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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses (BSNP, 2007),
dikatakan bahwa:

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran pada
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik™.

Proses pembelajaran seperti tuntutan di atas berlaku untuk semua
bidang pelajaran, khususnya dalam pembelajaran sains. Pembelajaran sains
merupakan salah satu bidang dengan banyak komponen, yang hasilnya akan
optimal jika dalam pelaksanaannya merujuk pada tuntutan = proses
pembelajaran seperti uraian di atas.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui metode observasi dan
wawancara yang dilakukan pada saat Program Latihan Profesi (PLP) di salah
satu SMA di Kota Bandung, ditemukan bahwa:

1. Metode yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran adalah
ceramah dan tanya jawab. Akan tetapi ketika melakukan tanya jawab,
siswa merespon pertanyaan guru secara tidak tepat dan ketika giliran
mereka yang disuruh bertanya, mereka malah diam. Sehingga guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah. Guru memberikan contoh-contoh
soal untuk dikerjakan siswa setelah penjelasan materi, tapi tetap saja guru
yang mengerjakan beserta rumus jadinya.

2. Menurut guru di sekolah tersebut, dampak dari kurangnya aktifitas siswa

dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah kurangya pemahaman
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konsep siswa. Hal ini terjadi karena siswa kadang tidak mau bertanya
apabila ada materi yang kurang dimengerti.

3. Pada saat guru menerangkan suatu materi pembelajaran terkadang siswa
kurang memperhatikan karena guru terlalu cepat dalam menjelaskan
materi dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut.
Karena guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, maka
terlihat kurangnya aktifitas siswa dalam pembelajaran.

4. Dari hasil wawancara dengan guru di sekolah tersebut, didapatkan fakta
bahwa nilai pencapaian hasil belajarnya rata-rata siswa adalah 51,56,
nilai ini masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
70,00.

Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
sebagian besar proses pembelajaran di kelas masih berorientasi pada guru
dan bersifat transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pembelajaran seperti ini
kurang melibatkan siswa sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antara
siswa dengan guru, dan pada akhirnya membuat aktifitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran juga kurang optimal. Keadaan seperti ini bertolak
belakang dengan tuntutan standar proses yang mengatakan bahwa dalam
proses pembelajaran harus ada interaksi antara guru dengan peserta didik dan
harus memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang kreatif dan mandiri. Hal ini diduga menjadi salah satu
penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa. Rendahnya pemahaman
konsep siswa dapat dilihat dari hasil uji coba soal mengenai pemahaman
konsep yang hasilnya ternyata masih di bawah nilai KKM sekolah tersebut.

Metode yang diterapkan guru pada pembelajaran di sekolah tersebut
memang memiliki kekurangan dan juga kelebihan, untuk melengkapi metode
tersebut dibutuhkan pendekatan yang sesuai dengan tuntutan Standar Proses.
Pendekatan yang digunakan harus memfasilitasi siswa untuk memahami
konsep yang sedang dijelaskan, oleh sebab itu diperlukan pendekatan yang

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dipandang mampu
membentuk pemahaman konsep fisika siswa adalah dengan pendekatan
inquiry. Inquiri merupakan suatu kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
dimana mereka dibimbing untuk mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang konsep sains. Menurut Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan (2008), inquiry
merupakan salah satu pendekatan yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan pembelajaran IPA. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Carl J.
Wenning (2005) yang berjudul Levels of Inquiry: Hierarchies of Pedagogical
Practices and Inquiry Processes, terdapat beberapa hierarki dalam
pendekatan inkuiri, yakni Discovery Learning, Interactive Demonstration,
Inquiry Lesson, Inquiry Lab, dan Hypothetical Inquiry. Secara umum, semua
hierarki pendekatan inkuiri diatas mampu meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi tidak semuanya sesuai dengan kondisi di lapangan. Pendekatan inkuiri
yang paling sesuai dengan siswa pada tingkat menengah atau SMA adalah
Discovery Learning dan Interactive Demonstration. Kedua pendekatan ini
tidak terlalu membutuhkan intelektualitas dan analisa siswa yang tinggi, serta
guru masih memiliki kontrol untuk membimbing siswa pada saat kegiatan
pembelajaran. Pendekatan inquiry yang dianggap paling cocok untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan pada sekolah ini adalah pendekatan
demonstrasi interaktif (interactive ~demonstration), karena pendekatan
demonstrasi interaktif tidak hanya menyajikan sebuah peragaan/demonstrasi,
tetapi guru berinteraksi aktif untuk meminta prediksi siswa, menghadirkan
respon-respon siswa, mengumpulkan penjelasan lebih lanjut, dan membantu
siswa untuk mencari kesimpulan dari fakta-fakta dasar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian mengenai Penerapan Pendekatan Demonstrasi

Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA.
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika siswa setelah

diterapkannya pendekatan demonstrasi interaktif dalam pembelajaran?”.

Agar rumusan tersebut dapat lebih terarah maka dirumuskan dalam bentuk

petanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika siswa setelah
diterapkannya pendekatan demonstrasi interaktif?

2. Bagaimana peningkatan setiap aspek pemahaman konsep fisika siswa
pada setiap pertemuan setelah diterapkannya pendekatan demonstrasi

interaktif?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman konsep yang dimaksud adalah peningkatan
pemahaman konsep pada aspek translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi,
berdasarkan skor yang diperoleh pada hasil pre-test dan post-test.

2. Pendekatan demonstrasi interaktif pada pembelajaran sains yang
berorientasi kepada inquiry untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika siswa SMA.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika siswa setelah
diterapkannya pendekatan demonstrasi interaktif?
2. Mengetahui peningkatan setiap aspek pemahaman konsep fisika siswa
pada setiap pertemuan setelah diterapkannya pendekatan demonstrasi

interaktif?
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E. Variabel Penelitian

1.
2.

Variabel bebas, yaitu pendekatan demonstrasi interaktif

Variabel terikat, yaitu pemahaman konsep

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam definisi oprasional dari variabel yang

digunakan dalam penelitian ini, maka definisi oprasional dari varibel

penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut:

1.

Demonstrasi Interaktif merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
diperkenalkan oleh Carl J. Wenning berbasis pada inquiry dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. pelaksanaan demonstrasi,

b. mengajukan pertanyaan,

c. memunculkan tanggapan siswa,

d. meminta penjelasan lebih lanjut, dan

e. menarik kesimpulan.

Pada pelaksanaanya, guru dan siswa dituntut untuk melakukan peragaan.
Lalu guru berperan untuk menanyakan dan meningkatkan prediksi siswa,
menghadirkan respon-respon, mengumpulkan penjelasan lebih lanjut,
dan membantu siswa untuk mencari kesimpulan dari fakta-fakta dasar.
Keterlaksanaan pendekatan demonstrasi interaktif dalam penelitian ini
ditentukan dengan lembar observasi keterlaksaan = pendekatan
pembelajaran dengan menggunakan presentasi keterlaksanaan dalam
pembelajaran.

Pemahaman konsep dalam penelitian ini-meliputi tiga aspek seperti yang
dikemukakan oleh Bloom et al. (1981), yaitu translasi (kemampuan
menerjemahkan), interpretasi  (kemampuan menafsirkan), dan
ekstrapolasi ~ (kemampuan  meramalkan).  Adapun  peningkatan
pemahaman konsep yang dimaksud adalah peningkatan kuantitas
presentase pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya pendekatan
demonstrasi interaktif berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang
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kemudian dianalisis nilai gain ternormalisasinya. Nilai gain
ternormalisasi <g> yaitu perbandingan gain rata-rata aktual dengan gain

rata-rata maksimum yang diinterpretasikan menurut Hake (2001).
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